
 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

HALAMAN TERJEMAHAN 

 

NO BAB TERJEMAH HALAMAN 

1 II “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu...” 34 

2 II “Ikatan antara dua perkara, baik ikatan secara nyata maupun 

ikatan secara maknawi, dari satu segi maupun dari dua segi.” 

35 

3 II “Janganlah engkau menjual suatu yang engkau beli sebelum 

engkau terima”. 

47 

4 II “Dari Ibnu Umar, Nabi Saw telah melarang menjual buah-buahan 

sebelum buahnya tampak masak (pantas diambil)”. HR. Bukhari Muslim 

47 

5 II Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba 54 

6 II Rasulullah s.a.w. bersabda, "Sesungguhnya jual beli itu hanya boleh 

dilakukan atas dasar kerelaan (antara kedua belah pihak)" (HR. Ibnu Majah 

dan al-Baihaqi, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban). 

54 

7 II “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang Telah 

diperbuatnya”.  

62 

8 II “Penahanan terhadap suatu barang dengan hak sehingga dapat 

dijadikan sebagai pembayaran dari barang tersebut 

62 

9 II “Menjadikan suatu benda sebagai jaminan hutang yang dapat 

dijadikan pembayar ketika berhalangan dalam membayar hutang.” 

62 

10 II “Harta yang dijadikan jaminan hutang sebagai pembayar harga 

(nilai) hutang ketika yang berhutang berhalangan (tak mampu) membayar 

hutangnya kepada pemberi pinjaman. 

62 

11 II  Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak mendapatkan 

seorang pencatat, hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Akan 

tetapi, jika sebagian kamu memercayai sebagian yang lain, hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia 

bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Janganlah kamu menyembunyikan 

kesaksian karena siapa yang menyembunyikannya, sesungguhnya hatinya 

berdosa. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

63 



 

 

 

 

12 II Nama yang mencakup makna-makna yang memiliki dasar yang 

terpadu dan cabang-cabang yang beragam 

72 

13 III Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 

Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah 

(Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari 

Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di 

dunia dan di akhirat). 

 

 

81 

14 IV Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang hari Kiamat, 

menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Tidak ada 

seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dia 

kerjakan besok.603) (Begitu pula,) tidak ada seorang pun yang dapat 

mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Teliti. 

603) Manusia tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan 

dikerjakannya besok atau yang akan diperolehnya, namun mereka 

diwajibkan berusaha. 

 

90 

15 IV "Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Sulaiman al-

Mishri, dari Muhammad bin Zibrqan, dari Abu Hayyan at-Taimi, dari 

ayahnya, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: 'Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman: "Aku adalah pihak ketiga 

dari dua orang yang bersekutu selama keduanya tidak saling mengkhianati. 

Namun jika salah satu dari mereka mengkhianati, maka Aku akan keluar 

dari perjanjian di antara keduanya." (Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 

Dawud). 

90 

16 IV Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba 91 



 

 

 

17 IV Rasulullah s.a.w. bersabda, "Sesungguhnya jual beli itu hanya boleh 

dilakukan atas dasar kerelaan (antara kedua belah pihak)" (HR. Ibnu Majah 

dan al-Baihaqi, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban). 

91 

18 IV “(Jual beli) emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan 

gandum, sya'ir dengan sya'ir, kurma dengan kurma, dan garam dengan 

garam (dengan syarat harus) sama dan sejenis serta secara tunai. Jika 

jenisnya berbeda, juallah sekehendakmu jika dilakukan secara tunai. 

91 

19 IV “Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama 

(nilainya) dan janganlah menambahkan sebagian atas sebagian yang lain; 

janganlah menjual perak dengan perak kecuali sama (nilainya) dan 

janganlah menambahkan sebagian atas sebagian yang lain; dan janganlah 

menjual emas dan perak tersebut yang tidak tunai dengan yang tunai 

91 

20 IV “Rasulullah s.a.w. melarang menjual perak dengan emas secara 

piutang (tidak tunai). 

92 

21 IV “Perdamaian (musyawarah mufakat) boleh dilakukan di antara 

kaum muslimin kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal atau 

menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat 

mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan 

yang haram.” 

92 

22 IV “Hukum berputar (berlaku) bersama ada atau tidak adanya ’illat.”  92 

23 IV “Adat (kebiasaan masyarakat) dijadikan dasar penetapan hukum.” 92 

24 IV “Hukum yang didasarkan pada adat (kebiasaan) berlaku bersama 

adat tersebut dan batal (tidak berlaku) bersamanya ketika adat itu batal, 

seperti mata uang dalam muamalat…” 

92 

25 IV “(Dikutip) dari kitab al-Dzakhirah sebuah kaidah: Setiap hukum 

yang didasarkan pada suatu ‘urf (tradisi) atau adat (kebiasaan masyarakat) 

menjadi batal (tidak berlaku) ketika adat tersebut hilang. Oleh karena itu, 

jika adat berubah, maka hukum pun berubah.” 

92 

26 IV “Pada dasarnya, segala bentuk mu’amalat boleh dilakukan kecuali 

ada dalil yang mengharamkannya.” 

93 



 

 

 

27 IV Boleh jual beli emas dan perak yang telah dibuat atau disiapkan 

untuk dibuat dengan angsuran pada saat ini di mana keduanya tidak lagi 

diperlakukan sebagai media pertukaran di masyarakat dan keduanya telah 

menjadi barang (sil’ah) sebagaimana barang lainnya yang diperjualbelikan 

dengan pembayaran tunah dan tangguh. Pada keduanya tidak terdapat 

gambar dinar dan dirham yang dalam (pertukarannya) disyaratkan tunai dan 

diserahterimakan sebagaimana dikemukakan dalam hadis riwayat Abu 

Sa’id al-Khudri bahwa Rasulullah saw bersabda: “Janganlah kalian menjual 

emas dengan emas kecuali dengan ukuran yang sama, dan janganlah 

menjual emas yang gha’ib (tidak diserahkan saat itu) dengan emas yang 

tunai.” (HR. al-Bukhari). Hadis ini mengandung ‘illat bahwa emas dan 

perak merupakan media pertukaran dan transaksi di masyarakat. Ketika saat 

ini kondisi itu telah tiada, maka tiada pula hukum tersebut, karena hukum 

berputar (berlaku) bersama dengan ‘illatnya, baik ada maupun tiada. Atas 

dasar itu, maka tidak ada larangan syara’ untuk menjualbelikan emas yang 

telah dibuat atau disiapkan untuk dibuat dengan angsuran. 

 

28 IV “Demikian juga, membeli perhiasan dari pengrajin dengan 

pembayaran angsuran tidak boleh, karena tidak dilakukan penyerahan harga 

(uang), dan tidak sah juga dengan cara berutang dari pengrajin.” 

93 

29 IV Dari penjelasan di atas, jelaslah bahwa status emas dan perak lebih 

dominan fungsinya sebagai tsaman (alat tukar, uang) dan bahwa nashsh 

sudah jelas menganggap keduanya sebagai harta ribawi, yang dalam 

mempertukarkannya wajib adanya kesamaan dan saling serah terima di 

majelis akad sepanjang jenisnya sama, dan saling serah terima di majelis 

akad dalam hal jual beli sebagiannya (emas, misalnya) dengan sebagian 

yang lain (perak), kecuali emas atau perak yang sudah dibentuk (menjadi 

perhiasan) yang menyebabkannya telah keluar dari arti (fungsi) sebagai 

tsaman (harga, uang); maka ketika itu, boleh ada kelebihan dalam 

mempertukarkan antara yang sejenis (misalnya emas dengan emas yang 

94 



 

 

 

sudah menjadi perhiasan) tetapi tidak boleh ada penangguhan, sebagaimana 

telah dijelaskan pada keterangan sebelumnya 

30 IV Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu 

105 

31 IV Rasulullah SAW bersabda: "Ada tiga hal yang di dalamnya terdapat 

berkah: menjual dengan pembayaran yang ditangguhkan, bermitra dalam 

usaha (mudharabah), dan mencampur gandum dengan jelai untuk keperluan 

rumah tangga, bukan untuk dijual." (HR. Ibnu Majah). 

105 

32 IV Setiap jiwa tergadai (tergantung) pada apa yang telah diperbuatnya. 111 

33 IV Menahan sesuatu dengan hak yang dapat diambil manfaat darinya. 111 

34 IV Menjadikan suatu barang sebagai jaminan atas utang yang dapat 

diambil (ditebus) darinya ketika terjadi ketidakmampuan (untuk melunasi 

utang). 

111 

34 IV Harta yang dijadikan jaminan atas utang agar dapat diambil dari 

harganya jika pelunasan utang dari pemiliknya mengalami kesulitan 

111 

35 IV Dan jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika 

sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya (utang) dan hendaklah dia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan 

persaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka 

sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

112 

36 IV Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad, telah 

menceritakan kepada kami Abdul Wahid, telah menceritakan kepada kami 

Al-A'masy, dia berkata: "Kami membicarakan tentang jaminan dalam jual 

beli salam di hadapan Ibrahim, kemudian dia berkata: 'Aswad telah 

112 



 

 

 

menceritakan kepadaku dari Aisyah, semoga Allah meridhainya, bahwa 

Nabi SAW membeli makanan dari seorang Yahudi dengan jangka waktu 

tertentu dan beliau merahnya dengan sebuah zirah (baju zirah) dari besi.'" 

(HR. Bukhari). 

37 IV Jaminan (rahan) dapat digunakan untuk keperluan seperti kendaraan 

(yang dirawat dengan biaya sendiri), dan susu dari ternak yang dirahankan 

dapat diminum, dengan biaya perawatannya ditanggung oleh pihak yang 

menggunakan atau memanfaatkan barang jaminan tersebut. Sebagai contoh, 

jika seseorang memanfaatkan ternak yang dirahankan, maka biaya 

pemeliharaannya (untuk pakan dan perawatan) menjadi tanggung jawab 

pihak yang memanfaatkannya. 

117 

38 IV Dari Atiyah, dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwa Nabi Muhammad 

bersabda: "Emas dengan emas, sama dengan sama, jika ada kelebihan maka 

itu adalah riba. Perak dengan perak, timbangannya harus sama, jika ada 

kelebihan maka itu adalah riba. Kurma dengan kurma, sama dengan sama, 

jika ada kelebihan maka itu adalah riba. Gandum dengan gandum, sama 

dengan sama, jika ada kelebihan maka itu adalah riba. Garam dengan garam, 

sama dengan sama, jika ada kelebihan maka itu adalah riba." Dalam riwayat 

lain: "Emas dengan emas, timbangannya harus sama dan tangan di tangan, 

jika ada kelebihan maka itu adalah riba. Gandum dengan gandum, 

takarannya harus sama dan tangan di tangan, jika ada kelebihan maka itu 

adalah riba. Kurma dengan kurma, garam dengan garam, takarannya harus 

sama, jika ada kelebihan maka itu adalah riba. 
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